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1.1 Profil Perusahaan Induk 
 
 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau Pelindo III merupakan perusahaan 
yang berperan dalam mengelola dan membawahi 43 (empat puluh tiga) pelabuhan 
umum di 7 (tujuh) wilayah provinsi Indonesia. Didirikan pada 1 Desember 1992, 
perseroan terus melakukan pengembangan dan memberikan layanan terintegrasi di 
segmen penyediaan jasa kepelabuhanan. Hingga saat ini, perseroan juga berperan 
sebagai perusahaan induk (holding company) dari anak usaha yang ada. 
 Setelah cukup lama berkiprah sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak dalam sektor perhubungan, perseroan senantiasa bekerja keras dalam 
memenuhi segala tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya untuk mengelola 43 
(empat puluh tiga) pelabuhan umum yang terdiri atas cabang utama, kelas I, II, III, 
dan kawasan. Tujuh wilayah provinsi tersebut adalah di Provinsi Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur. Sebagai holding company, perseroan membawahi 11 
(sebelas) anak usaha dan perusahaan afiliasi yang bergerak dalam beragam sektor 
terkait jasa kepelabuhan seperti logistik, layanan kesehatan, peti kemas, pengelola 
terminal curah cair dan gas, sarana bantu pemanduan, operator terminal, penyedia 
tenaga kerja, jasa pemeliharaan, pengelolaan alur pelayaran, kawasan industri, 
bongkar muat dan lain sebagainya.




 Sebagai penyedia jasa kepelabuhanan terpenting di Indonesia, perseroan 
memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran angkutan laut. 
Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang memadai, perseroan mampu 
menggerakkan dan menggairahkan kegiatan ekonomi negara dan masyarakat. 
 Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, perseroan 
bertanggung jawab atas keselamatan pelayaran, penyelenggaraan pelabuhan, 
angkutan perairan, dan lingkungan maritim. Saat ini status perseroan bukan lagi 
sebagai “regulator” melainkan “operator” pelabuhan yang secara otomatis 
mengubah bisnis perseroan dari port operator menjadi terminal operator. 
 Surat dari Kementerian Perhubungan, Dirjen Perhubungan Laut yang diterbitkan 
bulan Februari 2011 menjelaskan tentang penunjukan perseroan sebagai Badan 
Usaha Pelabuhan (BUP), semakin menegaskan peran perseroan sebagai terminal 
operator. 
1.2 Bisnis Utama 
 Sesuai dengan pasal 3 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan 
perseroan ini adalah melakukan usaha di bidang penyelenggaraan dan pengusahaan 
jasa kepelabuhanan, serta meningkatkan nilai perseroan dengan optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perseroan untuk menghasilkan barang 
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk 
mendapatkan/mengejar keuntungan guna menerapkan prinsip-prinsip Perseroan 
Terbatas.  
 Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut: 
• Penyediaan dan/atau pelayanan kolam-kolam pelabuhan dan perairan untuk 
lalu lintas dan tempat-tempat berlabuhnya kapal; 
• Penyediaan dan/atau pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan 
pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal; 
• Penyediaan dan/atau pelayanan dermaga dan fasilitas lain untuk bertambat, 




cargo), barang termasuk hewan, dan fasilitas naik turunnya penumpang 
dan/atau kendaraan; 
• Penyediaan pelayanan jasa bongkar muat peti kemas, curah cair, curah 
kering, general cargo, dan kendaraan. 
• Penyediaan dan/atau pelayanan jasa terminal peti kemas, curah cair, curah 
kering, multipurpose, penumpang, pelayaran rakyat, dan Ro-Ro. 
• Penyediaan dan/atau pelayanan gudang-gudang dan lapangan penumpukan 
dan tangki/tempat penimbunan barang-barang, angkutan bandar, alat 
bongkar muat, serta peralatan pelabuhan; 
• Penyediaan dan/atau pelayanan lahan untuk berbagai bangunan dan 
lapangan, industri dan gedung-gedung/bangunan yang berhubungan dengan 
kepentingan kelancaran angkutan multimoda; 
• Penyediaan dan/atau pelayanan listrik, air minum; 
• Penyediaan dan/atau pelayanan kegiatan konsolidasi dan distribusi muatan. 
1.3 Visi dan Misi 
 Untuk mewujudkan aspirasi stakeholder tersebut, jajaran perseroan telah 
menetapkan visi dan misi perusahaan. Visi perusahaan Pelindo III yang tertuang di 
dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan Tahun 2015-2019 telah disesuaikan dan 
sejalan dengan UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, di mana status dan posisi 
perseroan selaku Badan Usaha Pelabuhan (BUP) telah mengalami perubahan fungsi 
dari yang sebelumnya sebagai penyelenggara usaha kepelabuhanan menjadi hanya 
penyelenggara usaha terminal pelabuhan. 
 Perusahaan melakukan penyesuaian pada visi dan misi untuk review RJPP 2015-
2019. Pada RJPP 2015-2019 sebelumnya, perusahaan berkeinginan untuk menjadi 
pemain global. Maka, ruang lingkup pelayanan jasa kepelabuhanan diperluas tidak 
hanya dalam lingkup nasional tetapi juga regional/global. Oleh karena itu 
ditetapkan visi perusahaan yaitu “Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik Dengan 
Layanan Jasa Pelabuhan Yang Prima”. Namun visi tersebut dianggap sudah 
tercapai di periode 2015-2017. Oleh karena itu, dalam review RJPP 2015-2019 ini 







“Menjadi Smart Operator Pelabuhan Berskala Dunia” 
 
MISI 
Misi perseroan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang adalah: 
1. Menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan untuk peningkatan kepuasan 
stakeholder; 
2. Memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna jasa layanan 
bisnis di pelabuhan melalui digitalisasi dengan prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG); 
3. Menciptakan solusi bisnis yang cerdas melalui integritas dan kerja sama 
dengan mitra strategis; 
4. Membangun dan memperluas jaringan bisnis domestik dan internasional. 
1.4 Struktur Perusahaan 
 




PT. PELINDO III Group memiliki struktur inti sebagaimana di Gambar 2 dan 
berbeda disetiap anak dan cucu perusahaan karena memiliki kebijakan sendiri 
serta di tiap terminal terdapat  1 General Manager. 
1.5 Wilayah Kerja 
  
 
Gambar 3 Wilayah Kerja PELINDO III 
Adapun wilayah-wilayah pengelolaan PT PELINDO IIIdibagian timur, wilayah 
tersebut terdapat 7 provinsi di 4 regional dan memiliki total 43 pelabuhan dan 
terminal, mereka diantaranya : 
1. Regional Jawa Timur 
• Terminal Nilam Mirah   
• Terminal Jamrud   
• Pelabuhan Kalimas   
• Pelabuhan Gresik  
• Pelabuhan Tanjung Tembaga  
• Pelabuhan Kalianget  
2. Regional Jawa Tengah 




• Pelabuhan Tanjung Emas  
• Pelabuhan Tanjung Intan  
• Pelabuhan Tegal 
3. Regional Kalimantan  
• Terminal Petikemas Banjarmasin  
• Pelabuhan Trisakti   
• Pelabuhan Kotabaru  
• Pelabuhan Sampit   
• Pelabuhan Bagendang   
• Pelabuhan Kumai  
• Pelabuhan Bumiharjo   
• Pelabuhan Batulicin  
• Pelabuhan Pulang 
• Pisau  Pelabuhan Mekarputih  
4. Regional Bali NusRA   
• Pelabuhan Tanjung Wangi  
• Pelabuhan Celukan Bawang  
• Pelabuhan Benoa   
• Pelabuhan Tenau Kupang   
• Pelabuhan Lembar  
• Pelabuhan Bima   
• Pelabuhan Maumere   
• Pelabuhan Ende-Ippi   
• Pelabuhan Waingapu   
• Pelabuhan Kalabahi   




1.6 Anak dan Cucu Perusahaan 
 
Gambar 4 Anak dan Cucu perusahaan 
PT PELINDO III dibantu oleh anak-anak perusahaan yang terbagi menjadi 6 
bagian dan mengolah masing-masing bidang bisnisnya, berikut beberapa anak 
perusahaan dari PT PELINDO III (PERSERO), yaitu : 
1. PT. Terminal Petikemas Surabaya  
2. PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia 
3. PT. Terminal Teluk Lamong 
4. PT. Pelindo Husada Citra 
5. PT. Pelindo Marine Service 
6. PT. Pelindo Daya Sejahtera 
Dan memiliki Cucu perusahaan sebagai berikut : 
1. PT Berlian Manyar Sejahtera  
2. PT Berkah Kawasan Manyar Sejahtera  
3. PT Terminal Nilam Utara 
4. PT Pelindo Properti Indonesia  
5. PT Terminal Curah Semarang  
6. PT Berkah Industri Mesin Angkat  




8. PT Berlian Manyar Stevedore  
9. PT Alur Pelayaran Barat Surabaya  
10. PT Prima Citra Nutrindo  
11. PT Pelindo Energi Logistik  
12. PT Lamong Energi Indonesia  
13. PT Tanjung Emas Daya Sejahtera 
1.7 Profil Perusahaan Penempatan 
 
Gambar 5 Logo PT Berkah Multi Cargo 
PT Berkah Multi Cargo Logistic sebagai entitas bisnis PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) untuk menunjang serta mengembangkan bisnis logistik di wilayah kerja 
PT Pelindo III (Persero) dan dalam lingkup nasional. 
1.7.1 Visi Misi 
Visi 
Menjadi perusahaan logistik terbaik di Indonesia 
Misi 
1. Memberikan solusi logistik terbaik kepada pelanggan yang menghasilkan 
value added kepada pelanggan. 
2. Membentuk sumber daya manusia yang kuat dibidang logistik yang 
berorientasi kepada kepuasan pelanggan. 
3. Menghasilkan pertumbuhan profit/ keuntungan yang berkesinambungan 




1.7.2 Sektor Bisnis 
 
Gambar 6 Sektor Bisnis PT BMC Logistics 
DEPO 
BMC Logistics menyediakan layanan fasilitas Open Yard Depot yakni lahan 
lapangan penumpukan dan depo petikemas termasuk semua kegiatan di dalamnya. 
Sebagai pemilik, operator, dan pengelola gudang dan lapangan terbuka di Pelindo 
III Group Indonesia, BMC Logistics terkenal karena memberikan solusi sentris 
pelanggan untuk kebutuhan penyimpanan semua jenis kargo, dalam bentuk dan 
ukuran apa pun dari bahan kimia, elektronik hingga mesin berat. 
TRUCKING 
Trucking adalah layanan jasa pengiriman barang via darat menggunakan armada 
mobil dan truk PT BMC menyediakan jasa trucking di Kawasan Pelindo III Group 
PROJECT 
Di BMC Logistic, staf lapangan kami yang berpengalaman akan menggunakan 
mesin-mesin canggih dan alat-alat yang tepat untuk mengangkat berbagai alat berat 
/ kargo dari atau ke titik yang ditentukan. 
1.7.3 Lingkup Penugasan 
 Pada Program Magang Kali ini semua anak magang PMMB berada di bawah 




Perusahaan dan divisi yang sesuai dengan Program Studi tiap Mahasiswa Magang, 
Saya Sendiri di tempatkan pada Divisi Operasional dan Teknik PT BMC Logistic 
yang bertanggung jawab ke Perawatan alat-alat Milik PT BMC seperti Reach 
Stacker, Truck, Forklift agar proses Produksi perusahaan dapat berjalan lancar. 
1.7.4 Rencana dan Penjadwalan Kerja 
 Pada hari pertama di tempatkan di perusahaan  penempatan di lakukan 
Penyambutan terlebih dahulu Oleh Direktur Utama PT BMC sebelum di serahkah 
ke setiap pembimbing masing-masing dan di jelaskan ranah kerja yang akan 
dilakukan serta nantinya akan diadakan pertemuan rutin tiap bulan Bersama para 
pembimbing dan direktur untuk membahas Proyek Akhir mahasiswa yang  akan di 
Presentasikan ke Kantor Pusat dalam menjalani magang 6 bulan kedepan. Karena 
situasi pandemi sendiri maka akan dilakukan WFH sesuai dengan Kebijakan dari 
Kantor Pusat. Untuk jam kerja normal sendiri bisa di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 Jadwal Kerja Normal 
HARI JAM KERJA 
Senin- Kamis 08.00-17.00 
Jum’at 07.00-16.00 






LANDASAN TEORI  
2.1 Definisi Perawatan  
 Maintenance yang dalam bahasa indonesia biasa disebut 
pemeliharaan/perawatan merupakan sebuah aktifitas yang bertujuan untuk 
memastikan suatu fasilitas secara fisik bisa secara terus menerus melakukan apa 
yang pengguna/pemakai inginkan. Untuk pengertian pemeliharaan lebih jelas 
adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu 
barang dalam, atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima 
(Kurniawan, 2013). Perawatan (Maintenance) adalah hal yang sangat penting agar 
mesin selalu dalam kondisi yang baik dan siap pakai. Perawatan adalah fungsi yang 
memonitor dan memelihara fasilitas pabrik, peralatan, dan fasilitas kerja dengan 
merancang, mengatur, menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk menjamin 
fungsi dari unit selama waktu operasi (uptime) dan meminimisasi selang waktu 
berhenti (downtime) yang diakibatkan oleh adanya kerusakan maupun perbaikan 
(Manzini, 2010). Contoh kegiatan perawatan ialah melakukan inspeksi mesin sudah 
dilubrikasi atau belum, apakah ada komponen/part yang rusak sehingga harus 
digantikan komponen lainnya, kegiatan perawatan ini diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan oleh (Fithri, 2010) pada komponen mesin Kompresor.  
2.2 Tujuan Perawatan  
 Menurut Ansori nachul dan Mustajib Imron proses perawatan secara umum 
bertujuan untuk memfokuskan dalam langkah pencegahan untuk mengurangi atau 
bahkan menghindari kerusakan dari peralatan dengan memastikan tingkat 
keandalan dan kesiapan serta meminimalkan biaya perawatan (Imron, 2013). 
Adapun menurut (Sudrajat, 2011) secara umum perawatan bertujuan untuk :  
1. Menjamin ketersediaan, keandalan fasilitas (mesin dan peralatan) secara 
ekonomis maupun teknis, sehingga dalam penggunaannya dapat 
dilaksanakan seoptimal mungkin. 
2. Memperpanjang usia kegunaan fasilitas. 





4. Menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam penggunaannya. 
2.3 Bentuk kebijakan Perawatan  
Menurut (Sudrajat, 2011) bentuk kebijakan perawatan adalah sebagai berikut:  
1. Preventive Maintenance 
Perawatan pencegahan adalah merupakan perawatan yang dilakukan 
sebelum terjadi kerusakan mesin. Kebijakan ini cukup baik dapat mencegah 
berhentinya mesin yang tidak direncanakan. Keuntungan kebijakan 
perawatan pencegahan terutama akan menjamin keandalan dari suatu sistem 
tersebut, menjamin keselamatan bagi pemakai, umur pakai mesin menjadi 
lebih panjang, downtime proses produksi dapat diperendah. Sedangkan 
kerugian yang terjadi di antaranya waktu operasi akan banyak terbuang, 
kemungkinan akan terjadi human error dalam proses assembling atau 
lainnya. Tujuan perawatan pencegahan diarahkan untuk memaksimalkan 
availability, dan meminimasikan ongkos melalui peningkatan reliability.  
(Fithri, 2010) melakukan penelitian terhadap mesin Kompressor 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dengan melakukan preventive maintenance, tingkat reliability dapat 
ditingkatkan sesuai dengan target yang diinginkan oleh perusahaan, yaitu 
hingga angka 90% untuk komponen drain valve dan oil filters, selain itu 
tingkat keandalan komponen drain valve meningkat sebesar 21.77 % dan 
oil filters meningkat sebesar 33.34 %. Dengan melakukan preventive 
maintenance, dapat memberikan biaya yang lebih rendah dibandingkan 
tanpa menggunakan preventive maintenance, yaitu dapat mencapai 
penghematan biaya (cost saving) sebesar 40.13 % untuk komponen drain 
valve dan 24.45 % untuk komponen oil filters. Menurut (Hinchcliffe, 2003) 
Terdapat empat kategori dalam Preventive  Maintenance. Keempat ketegori 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Time-Directed  (TD)  adalah  perawatan  yang  diarahkan  secara  
langsung  pada pencegahan kegagalan atau kerusakan.   
2) Condition-Directed (CD) adalah perawatan yang diarahkan pada 




3) Failure-Finding  (FF)  adalah  perawatan  yang  diarahkan  pada  
penemuan  kegagalan tersembunyi.   
4) Run-to-Failure  (RTF)  adalah  perawatan  yang  didasarkan  pada  
pertimbangan untuk menjalankan komponen hingga rusak karena 
pilihan lain tidak memungkinkan atau tidak menguntungkan dari segi 
ekonomi. 
2.  Breakdown Maintenance  
Perawatan kerusakan dapat diartikan sebagai kebijakan perawatan dengan 
cara mesin/peralatan dioperasikan hingga rusak, kemudian baru diperbaiki 
atau diganti. Kebijakan ini merupakan strategi yang kasar dan kurang baik 
karena dapat menimbulkan biaya tinggi, kehilangan kesempatan untuk 
mengambil keuntungan bagi perusahaan karena diakibatkan terhentinya 
mesin, keselamatan kerja tidak terjamin, kondisi mesin tidak diketahui, dan 
tidak ada perencanaan waktu, tenaga kerja, maupun biaya yang baik. 
Keuntungan dari kebijakan perawatan kerusakan:  
• Murah dan tidak perlu melakukan perawatan.  
• Cocok untuk mesin/peralatan yang murah dan sederhana, dan atau 
modular.  
Adapun kerugiannya adalah:  
• Kasar dan berbahaya.  
• Menimbulkan kerugian besar bila ditetapkan pada mesin yang 
mahal, kompleks, dan dituntut tingkat keselamatan tinggi.  
• Tidak bisa menyiapkan sumber daya manusia.  
3. Scheduled Maintenance  
Perawatan ini bertujuan mencegah terjadinya kerusakan dan perawatannya 
dilakukan secara periodik dalam rentang waktu tertentu. Rentang waktu 
perawatan ditentukan berdasarkan pengalaman, data masa lalu atau 
rekomendasi dari pabrik pembuat mesin yang bersangkutan.  
4. Predictive Maintenance  
Perawatan predictive ini pun merupakan bagian perawatan pencegahan. 
Perawatan predictive ini dapat diartikan sebagai strategi perawatan di mana 




disebut juga perawatan berdasarkan kondisi (condition based maintenance) 
atau juga disebut monitoring kondisi mesin (machinery condition 
monitoring), yang artinya sebagai penentuan kondisi mesin dengan cara 
memeriksa mesin secara rutin, sehingga dapat diketahui keandalan mesin 
serta keselamatan kerja terjamin (Ivan Soesetyo, 2014) melakukan 
penelitian terhadap Mesin Pelet di PT. Charoen Pokphand Indonesia 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dengan melakukan Predictive Maintenance Usulan predictive maintenance 
pada komponen kritis untuk setiap mesin pellet dapat meningkatkan 
availability dan reliability dari mesin pellet. Penerapan predictive 
maintenance dapat meningkatkan availability pada mesin pellet satu, tiga 
dan empat dimana peningkatannya berkisar antara 1% hingga 3% jika 
dibandingkan dengan system maintenance sebelumnya. Nilai reliability 
untuk beberapa mesin pellet mengalami peningkatan sebesar 20,55% untuk 
pellet 1 dan 19,71% untuk pellet 2. Total biaya predictive maintenance pada 
setiap komponen kritis juga mengalami penuruan dibandingkan biaya 
maintenance sebelumnya Penghematan biaya untuk masing - masing 
komponen kritis berkisar antara 12% hingga 90% dari biaya preventive 
maintenance sebelumnya.  
5. Corrective Maintenance  
Menurut (Imron, 2013) corrective maintenance adalah kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan 
pada peralatan sehingga peralatan tidak dapat berfungsi dengan baik. 
Kegiatan perawatan korektif meliputi seluruh aktivitas mengembalikan 
sistem dari keadaan rusak menjadi beroperasi kembali. Perbaikan baru 
terjadi ketika mengalami kerusakan, walaupun terdapat beberapa perbaikan 
yang dapat diundur. Aktivitas Corrective Maintenance meliputi kegiatan 
Persiapan (Preparation Time) berupa persiapan tenaga kerja untuk 
melakukan pekerjaan ini, adanya perjalanan, adanya alat dan peralatan test, 
dan lain-lain, kegiatan Perawatan (Active Maintenance time) berupa 
kegiatan rutin dalam pekerjaan perawatan dan kegiatan Perawatan   berupa 




dilakukan ialah  perbaikan yaitu menunggu sampai kerusakan terjadi 
terlebih dahulu, kemudian baru diperbaiki agar fasilitas produksi maupun 
peralatan yang ada dapat dipergunakan kembali dalam proses produksi 
sehingga operasi dalam proses produksi dapat berjalan lancar dan kembali 





AKTIVITAS PENUGASAN MAGANG INDUSTRI 
 
3.1 Realisasi Kegiatan Magang Industri 
 Pada kegiatan magang kali ini dinaungi oleh Forum Human Capital 
Indonesia Kementrian BUMN Republik Indonesia tentu saja agak berbeda 
serangkaian kegiatan magang dan bobot perkerjaan yang dibarikan, yang dilakukan 
selama kurang lebih 6 bulan karena perusahaan juga harus mempertanggung jawab 
kan proses magang yang dijalankan ke Kementrian BUMN.  
Tabel 2 Aktivitas Magang 
No. Tanggal Jenis 
Aktivitas 
Tugas Yang Diberikan Pencapaian 
Tugas 










• Menghafal mars 
Pelindo 




















• Memahami sektor 
bisnis dari PT BMC 
Logistic 
• Berkenalan dengan 
seluruh  pegawai 
• Mengunjungi Kantor, 
depo, dan warehouse 
milik PT BMC 
























• Memahami sektor 
bisnis dari PT BMC 
Logistic 
• Berkenalan dengan 
seluruh  pegawai 
• Mengunjungi Kantor, 
depo, dan warehouse 
milik PT BMC 













PT BMC dan 
Fungsinya 









Mengenai PT BMC 
• Memberikan 
pandangan tentang 





















• Mendata Kesaksian 
Supir yang 
mengalami kecelakan 














• Rekap Jumlah 
Kontainer dan Head 
Truck 
• Rekap Jadwal 
Pemindahan/penganta
ran kontainer 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
 






•  Mendaftarkan Id 
Card Supir Bar uke 
PT TPS 















• Rekap Utilitas HT 
Bulan Februari  
• Membuat Form 
Utility Baru 
• Rekap Selesai 
• Format Utility 
Baru selesai  











• Membuat Ritase 
Bulan Februari 
• Ritase Selesai 
11.  6 Maret 
2020 









PT Pelindo III 
• Membuat Resume • Resume 
Selesai 
13.  16 
Maret 
2020 
EMKL • Mengurus 
Administrasi Ekpedisi 
Muatan Kapal Laut 










• Rekap Nota Jalan 
Clingker 
• Rekap Utilisasi 
Terminal Jamrud 




15.  20 
Maret 
2020 







Kerja di masa 
Pandemi 






• Rekap Produksi Truk, 
BMC, Pelindo dan 
Vendor 
• Rekap Tiang pancang 
PT PP 
• Rekap Jumlah 
Kontainer dan Truck 
PT BMC 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
17.  27 
Maret 
2020 
Tagihan • Pembuatan dan 
Penagihan Invoice PT 
PP 
• Invoice selesai 
dan 
dikirimkan 






• Rekap Utilisasi 
Terminal Jamrud 










• Rekap Ritase All 
Armada 
• Rekap Jadwal Proses 
pengantaran dan 
Kontainer Head truck 
• Rekap Utilisasi Bulan 
Maret 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
20.  6 April 
2020 
Briefing • Melakukan Briefeng 
Kepada supir armada 
baru dan sosialisasi 




21.  7 April 
2020 
WFH •  Belajar data Seluruh 
Alat angkut dan 
angkat 
•  Pendataan 
Selesai 





• Rekap Utilisasi 
Terminal Jamrud 
• Rekap Produksi Truk, 
BMC, Pelindo dan 
Vendor 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
23.  10 April 
2020 





24.  13 April 
2020 
WFH • Rekap data All 
armada 
• Rekap Selesai 






• Rekap Nota Divisi 
Operasional 
• Rekap Nota Dinas 
• Rekap Data  Produksi 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 




• Membuat Resume • Resume 
Selesai 













• Packing Sembako 
Untuk bantuan 
• Packing 500 
paket Selesai 






• Rekap Jadwal Proses 
pengantaran dan 
Kontainer Head truck 
• Rekap Utilisasi Bulan 
Maret 
• Rekap Selesai 
• Rekap Selesai 
30.  23 April 
2020 
Survey • Survey Vendor Fuel 













• Rekap Nota 
Operasional 
• Rekap Selesai 




• Persiapan Bahan 
Laporan Akhir  
• Persiapan 
Selesai 
33.  28 April 
2020 
Asistensi • Asistensi Laporan 















• Membuat Report dan 
Utilisasi Armada 
pada bulan April 













• Membuat desain 
maintenance armada 














• Membuat desain 
maintenance armada 



































• Menghitung Utilisasi 
Armada Jamrud, 











• Membuat Berita 
Acara 











• Report Data Nota 
Dinas ke Manajer 
Keuangan 






Tugas Akhir  
• Membuat Tugas 
Akhir 















• Presentasi tentang 
Topik tugas akhir  
dan datanya 













• Membuat Invoice dan 
Input Data Utilisasi 








• Membuat Tugas 
Akhir 











• Rekap Jadwal Proses 
pengantaran dan 
Kontainer Head truck 
• Rekap Selesai 
















• Input data utilisasi 
armada Juni 










• Data izin  kegiatan 
usaha 
• Data selesai 
50.  08-10 
Juli 
2020 
Input  data 
utilisasi juli 
• Membuat data 
utilisasi juli 










• Pembuatan summary 
produksi bulan juni 
• Summary 
produksi juni  
selesai 






• Pembuatan laporan 










• Menjadi Pimpinan 
Produksi Farewell 
Party dan berpamitan 
dengan karyawan, 
manajer, dan direksi 





Pada Bulan Februari di dominasi pada induksi awal pengenalan perusahaan 




dibidang  kepelabuhanan. Lalu dilanjutkan dengan pengenalan Cucu Perusahaan 
yang menjadi perusahaan saya di tempatkan. Memahami  dan mendalami sector 
bisnis  PT BMC Logistic agar bisa melihat permasalahan dari hulu ke hilir secara 
general. 
Pada Bulan Maret di mendalami tentang divisi Operasional dan Teknik termasuk 
ranah kerja serta beban kerjanya. Lalu belajar tentang administrasi dan proses 
produksi, hingga proses perawatan agar kegiatan tetap bisa berjalan dengan lancar. 
Pada akhir bulan maret mulai diberlakukan kebijakan WFH (Work From Home) 
karena dampak pandemic covid 19. 
Pada bulan April Pekerjaan banyak dilakukan secara WFH karena proses Produksi 
juga yang tengah menurun dan sepi. Pada bulan ini juga tugas anak magang saat 
WFO (Work From Home) agak di perlebar bukan hanya terbatas di divisi Teknik 
tapi juga belajar di divisi lain untuk membackup pegawai yang sedang WFH. Agar 
ilmu yang didapat pun lebih luas dan banyak, yang juga berhubungan dengan divisi 
Operasional dan Teknik. 
Pada Bulan Mei tingkat produksi PT BMC mencapai titik terendahnya. Kebijakan 
WFH masih berlaku tapi lebih didominasi oleh WFO. Pada bulan ini juga saya 
diamahi untuk menjadi MC di acara Bulanan para pemangang yaitu CEO Talk. Tapi 
saya juga tidak melupakan kewajiban saya  di kantor penempatan, pada bulan ini 
juga perekrutan mekanik baru agar penanganan kerusakan dapat segera di tangani 
dan lebih teratur tanpa perlu menunggu PT BIMA yang selama ini menjadi Vendor. 
Pada Bulan Juni tengah disibukkan dengan persiapan tugas akhir yang akan 
dipresentasikan di depan para direksi Pelindo 3 Group yang para penguji adalah 
Direksi dari Tiap anak/cucu Pelindo 3 Group.  Dari pihak PT BMC sendiri telah 
menyiapkan kami para pemagang sejak bulan februari dan melakukan FGD rutin 
tiap bulan tentang pembahasan Tugas Akhir yang berupa inovasi yang akan di 
terapkan di Perusahaan. 
Pada Bulan Juli saya lebih disibukkan oleh urusan administrasi antar terminal 
maupun Perusahaan pelayaran karena telah dipercaya  untuk membantu dan 




Saya juga di tunjuk sebagai Pimpinan Produksi Panitia Pisah Sambut PMMB yang 
menghadirkan Pak U. Saefudin Dirut Pelindo 3 Group sebagai Pembicara utama. 
3.2 Relevansi Teori dan Praktek 
 Maintenance yang dalam bahasa indonesia biasa disebut 
pemeliharaan/perawatan merupakan sebuah aktifitas yang bertujuan untuk 
memastikan suatu fasilitas secara fisik bisa secara terus menerus melakukan apa 
yang pengguna/pemakai inginkan. Untuk pengertian pemeliharaan lebih jelas 
adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu 
barang dalam, atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima 
(Kurniawan, 2013). Perawatan (Maintenance) adalah hal yang sangat penting agar 
mesin selalu dalam kondisi yang baik dan siap pakai. Perawatan adalah fungsi yang 
memonitor dan memelihara fasilitas pabrik, peralatan, dan fasilitas kerja dengan 
merancang, mengatur, menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk menjamin 
fungsi dari unit selama waktu operasi (uptime) dan meminimisasi selang waktu 
berhenti (downtime) yang diakibatkan oleh adanya kerusakan maupun perbaikan 
(Manzini, 2010). Secara umum, ditinjau dari saat pelaksanaan pekerjaan perawatan 
dapat dibagi menjadi du acara yaitu perawatan yang direncanakan planned 
maintenance dan perawatan yang tidak direncanakan unplanned maintenance. 
     Planned maintenance terdiri dari preventive maintenance dan corrective 
maintenance. Sederhananya kegiatan preventive maintenance meliputi kegiatan 
cleaning, inspection, perbaikan sederhana, dan dalam keadaan running 
maintenance. Sedangkan corrective maintenance difokuskan pada tugas rutin yang 
direncanakan akan memelihara semua peralatan dan sistem pabrik yang kritis dalam 
kondisi operasi yang optimal. Namun apabila terjadi shutdown maka dilakukan 
kegiatan breakdown maintenance. 
 Karena PT BMC Logistic masih tergolong baru dan baru berdiri 2017 maka  
sistem yang di terapkan pun masih belum sesuai dengan teori yang ada dan 
perawatan selama ini masih mengandalkan vendor. Karena telah melakukan 
perekrutan mekanik maka saya pun di beri tugas untuk membuat form Maintenance 
yang akan di gunakan sehari-hari dalam preventive maintenance yang sesuai 




maintenance dilakukan pada jam kerja pagi hari sesuai tim yang bertugas. Dari 
kegiatan preventive maintenance tersebut apabila ditemukan kerusakan atau 
dibutuhkan tindakan perawatan dan perbaikan, maka tim corrective maintenance 
akan merespon dan memberikan tindakan yang diperlukan.  
     Selain melakukan kegiatan pemeliharaan secara langsung, kebutuhan akan 
sparepart dan tools harus dipastikan dalam kondisi siap pakai. Oleh karena itu 
dilakukan identifikasi terhadap sparepart dan tools yang berada di gudang divisi 
masing-masing, baik itu melakukan inventory ataupun pengadaan. Sehingga 
diperlukan skill dalam hal ini maintenance plan dan management inventory untuk 
memastikan setiap kegiatan dapat berjalan optimal. 
3.3 Permasalahan 
Dengan adanya aktivitas alat-alat yang terus beroperasi tetapi divisi Operasional 
dan Teknik Belum Memiliki SOP dalam melakukan maintenance sendiri untuk 
memperbaiki kerusakan ringan yang mana apabila dibiarkan terlalu lama dapat 
menjadi kerusakan besar. Serta, maintenance saat ini yang di pegang oleh PT BIMA 
memiliki kelemahan respon yang lama sehingga kadang menyebabkan Armada Idle 





   
 
Untuk maintenance yang dilakukan sekarang dilakukan oleh vendor PT. BIMA 
beberapa diantaranya : 
1. Maintenance tidak terduga (Corrective maintenance) 
Maintenance ini dilakukan jika ada kerusakan yang tidak terduga, 
contohnya truk yang tidak bisa dinyalakan/starter, truck mogok tiba-tiba, 
rem tidak berfungsi, dan yang lain tapi ini memerlukan respon yang cukup 
lama karena terkendala administrasi dan antrian dari mekanik PT BIMA 
sendiri. 
2. Maintenance total (Breakdown maintenance) 
Identifikasi masalah Teknis 
(Mekanik BIMA) 
Mulai 
Identifikasi masalah umum 
(Operator) 














Maintenance ini dilakukan jika ada truk yang terjadi kecelakaan, sehingga 
harus dicek secara keseluruhan atau harus dilakukan penggantian part pada 
truk sehingga harus berhenti total pengoperasiannya. Ini pun memiliki 
kendala di respon PT BIMA yang terkendala oleh Administrsi serta indent 
part yang rusak. 
3. Maintenance 2000 HM (preventif maintenance) 
Maintenance yang dilakukan pada 2000 HM mengganti-mengganti 
komponen dan menggrease beberapa komponen beberapa diantaranya 
yaitu, 
a. filter oli 
b. prefilter 
c. fuel filter 
d. air filter 
e. dryer filter catridge 
f. oil filter element 
g. greasing chasis 
h. oil engine 
i. oil transmission 
j. greasing hub 
k. oil axle 
l. oil steering 
m. clutch fluid 
n. coupling grease 
 
Untuk Maintenance ringan yang dilakukan oleh vendor banyak hal 
yang kurang transparansi terutama harga per part serta. Tidak semua part 
saat 2000 HM harus di ganti tapi cukup di bersihkan. Sehingga untuk 







4.1 Rumusan Masalah 
 Pada PT. BMC Logistics divisi operasional dan teknik bertanggung jawab untuk 
melakukan perawatan di semua alat PT BMC Logistic. untuk jobdesk yang 
dilaksanakan dibagian operasi dan Teknik adalah mengoperasikan alat-alat seperti 
Truk dan Reach Stacker untuk mendukung kegiatan Logistik kontainer-kontainer, 
maintenance saat ini dilakukan oleh Vendor yaitu PT BIMA (Berkah Industri Mesin 
Angkut) yang merupakan cucu perusahaan Pelindo III Group yang ditunjukan 
untuk melakukan maintenance di seluruh kawasan Pelindo III Group guna 
menjalankan Sinergi BUMN. Saat terjadi kerusakan pada armada truk PT BMC 
Logistic masa idle truck dirasa terlalu lama sedangakan kebutuhan akan 
produksitivas truk terbilang tinggi sehingga PT BMC Logistic akan kehilangan 
sumber penghasilan apabila truk lama tidak beroperasi dan menunggu perbaikan. 
Perbaikan sendiri untuk truck PT BMC Logistic ditangani oleh vendor yaitu PT 
BIMA karena di PT BMC Logistic sendiri tidak memiliki mekanik untuk 
memperbaiki Head truck yang rusak dan waktu tunggu mekanik BIMA untuk 
datang adalah 2 hari setelah PT BMC Logistic memanggil vendor. Proses ini dirasa 
terlalu lama dan mengurangi produktivitas perusahaan. PT BMC Logistics masih 
menggunakan WA sebagai media pelaporan Maintenance dari Koordinator Head 
Truck Kepada Staf Operasional untuk pembuatan laporan, serta Rekap yang 
terbilang 2 kali kerja. 
4.2 Solusi 
- Menjalin MoU dengan PT BIMA agar Mekanik PT BIMA ada yang berjaga 
dikawasan Terminal Nilam  untuk melakukan preventif maintenance agar 
kerusakan tidak parah dan bisa segera di tangani.  
- PT BMC Logistic merekrut Mekanik sendiri dan bisa membuka bengkel 
sambilan di Depo Untuk perawatan ringan Truk sekaligus untuk cuci truk 
bagi truk yang beroperasi dikawasan Terminal Nilam. 
- Membuat Form online yang terhubung dengan datasheet utilisasi sehingga 




- PT BMC Logistic menambah fitur di aplikasi untuk pegawai guna 
memudahkan input data. 
- Membuat form laporan online di google form sehingga form laporan bisa  






 Dari masalah yang telah di Identifikasi, dapat saya beri beberapa saran solusi 
untuk di terapkn PT BMC logistics di divisi operasional dan Teknik, beberapa 
diantaranya yaitu : 
5.1 Pembuatan Studi Kelayakan Pembelian Dump Truck 
 Pengertian studi kelayakan menurut (Jumingan, 2009) “Merupakan Penilian 
menyeluruh untuk menilai keberhasilan suatu proyek, dan studi kelayakan proyek 
mempunyai tujuan menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu besar 
untuk kegiatan yang ternyata tidak mengutungkan” proyek atau bisnis merupakan 
suatu kegiatan mengevaluasi, menganalisis, dan menilai layak atau tidak suatu 
proyek bisnis dijalankan. Secara umum, tujuan diadakan studi kelayakan khususnya 
bagi investor yaitu menghindari keterlanjuran investasi atau penanaman modal 
yang terlalu besar untuk suatu proyek atau kegiatan usaha yang ternyata tidak 
menguntungkan. PT BMC Logistic telah mengajukan tender untuk pengangkutan 
curah kering ke PT Ajinomoto dengan menggunakan Dump Truck. Disini saya 
diberi tugas untuk pembuatan FS (Feasibility Study) Terkait dengan pembelian 5 







Gambar 8 Feasibility Study Dump Truck Kalimas 
 Point utama dari FS ini adalah Internal rate of return (IRR) adalah tingkat 
diskonto di mana nilai net present value (NPV) sama dengan nol. NPV adalah 
perbedaan antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan nilai sekarang dari arus kas 
keluar selama periode waktu tertentu. Saya juga harus berkordinasi dengan anak 
Perusahaan Pelindo yang lain yaitu PT PDS untuk menetukan rincian biaya 
Operator dan Tunjangan apa saja yang diperlukan. 
5.2 Pembuatan Maintenance Checklist Dump Truck 
 Maintenance Checklist untuk dump truck  sebelumnya tak ada karena ini adalah 
lini armada baru PT BMC oleh karena itu saya. Diberi tugas untuk mempersiapkan 
Checklist ini  dan dilakukan sedikit tambahan pada inspeksi yang dilakukan yaitu 
tentang pemeriksaan hydraulic pada armada Dump Truck karena merupakan point 







Gambar 9 Maintenance Checklist Dump Truck 
Checklist Maintenance bertujuan untuk perekaman data sehingga mekanik dapat 
mengumpulkan data dengan mudah, sistematis, dan teratur sehingga tiap hari dapat 
dipastikan bahwa armada dalam kondisi prima dan dapat segera di perbaiki jika 





5.3 Membuat SOP Perawatan Dump Truck 
 Standar Operasional Prosedur yang berguna sebagai panduan kepada operator 
ataupun mekanik baru untuk pengoperasian ataupun apabila terjadi kerusakaan 
pada armada sehingga dapat diperbaiki secara Mandiri. 
 
Gambar 10 Cover SOP 
 
Gambar 11 Cuplikan dari daftar isi SOP Ketika terjadi kerusakan ringan  
Pembelian armada ini juga berarti mekanik dan operator harus bisa mengerti 
komponen-komponen tertentu di unit Dump Truck yang tentu saja berbeda dengan 
Head truck PT BMC oleh karena diberilah penugasan pembuatan SOP guna 




BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
 Dari proses saya magang selama 6 bulan di cucu Perusahaan Pelindo III Group 
yaitu PT Berkah Multi Cargo, maka didapatkan kesimpulan : 
1. BMC Logistics menyediakan layanan fasilitas EMKL yakni Ekpedisi 
Muatan Kapal Laut guna melakukan Haulage dan Transhipment dikawasan 
Pelindo 3 Group. 
2. BMC Logistics menyediakan layanan fasilitas Project guna melayani bisnis 
yang bersinergi dibidang BADAN USAHA ANGKUTAN MULTIMODA.  
3. BMC Logistics Belum menerapkan Prediktif Maintenance dan belum 
memiliki checklist maintenance. 
4. BMC Logistics akan membeli armada baru Dump Truck tapi belum 
memiliki SOP Perawatan untuk armada tersebut. 
6.2 Saran 
 Dari proses saya magang selama 6 bulan di cucu Perusahaan Pelindo III Group 
yaitu PT Berkah Multi Cargo, Saya memiliki saran : 
1. Melakukan prediktif maintenance pada armada baru PT BMC 
2. Berkoordinasi dengan Mekanik Hino untuk belajar dalam maintenance 
Dump Truck. 
3. Melakukan digitilisasi pelaporan truck agar tidak lagi terjadi human error 
saat pelaporan. 
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Lampiran 2  
Seritifikat Magang 
 
Gambar 14 Tampak Depan Sertifikat Magang 
 








Gambar 16 Kawasan Bongkar Muat Kontainer 
 
 






Gambar 18 Upacara Penerimaan 
 
 





Gambar 20 Briefing Operator 
 





Gambar 22 Pemindahan Reach Stacker 
 
Gambar 23 Breakdown Maintenance 
